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Pengantar Proceeding Konaspi VII.

Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan kita semua buku Proceeding Konaspi VII
dapat terbit. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya kita panjatkan kehadirat Allah Swt.
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, demikian halnya,
salawat sudah sepantasnya kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw. Semoga
kita mendapatkan syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien.

Diperkirakan sejak 2010 sampai 2035 Indonesia akan mendapatkan bonus demografi,
yakni populasi usia produktif paling besar sepanjang sejarah Indonesia berdiri. Pada
periode ini, Indonesia akan melakukan investasi besar-besaran dalam bidang Sumber
Daya Manusia, sebagai usaha untuk menyambut satu abad Indonesia Merdeka, pada
tahun 2045. Itulah sebabnya mengapa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) sangat fokus menyambut momentum ini dengan melakukan pelbagai
gerakan pembangunan karakter bangsa. Bagaimanapun pendidikan karakter merupakan
kunci sukses membangkitkan Generasi Emas alias Generasi 2045.

Lantas apakah pendidikan karakter itu? Sebagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa
pendidikan karakter sangat terkait dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Jika ketiga hal ini
diimplementasikan lebih jauh, maka nilai-nilai karakter dapat diwujudkan melalui sikap
antara lain: cinta kepada Allah Swt. dan alam semesta beserta isinya; tanggung jawab;
disiplin; mandiri; jujur; hormat; santun; kasih sayang; peduli; kerja sama; percaya diri;
kreatif; kerja keras; pantang menyerah; keadilan;baik dan rendah hati; toleran; cinta
damai; dan persatuan.

Nilai-nilai inilah yang menjadi identitas Generasi 2045. Generasi 2045 merupakan
generasi yang jauh dari perilaku amoral, destruktif, anarkis, dan korup, serta sangat
dekat dengan perilaku cerdas spiritual, emosional, intelektual, dan sosial. Dengan
demikian untuk mewujudkan tercapainya Generasi 2045 ini tidak semudah kita
membalikkan telapak tangan. Segala upaya, baik itu pemikiran ataupun tanaga harus
dioptimalkan seintegral dan sedemikian rupa. UNY sendiri sebagai Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) di lingkungan Kemdikbud mengeluarkan slogan Leading in Character
Education sebagai bukti dukungan institusi pada nilai-nilai pendidikan karakter.

Demikian halnya dengan Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) VII tahun
2012 bertemakan “Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045” merupakan
salah satu bentuk dukungan institusi pendidikan yang bergabung dalam Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI) dan sekaligus upaya
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter menuju
terbentuknya Generasi 2045.

Dengan menghadirkan keynote speakers, seperti Prof. Dr.Ing. BJ Habibie (mantan
Presiden RI); Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS (Wamendikbud Bidang Pendidikan); Dr
(HC.) Sri Sultan Hamengkubuwono X (Gubernur DIY); Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso
(Dirjen Dikti); Dr. (HC.) Ary Ginanjar Agustian (Pendiri The ESQ Way 165); dan Prof.
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Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc.Ed. (Tokoh Pendidikan), dan pemakalah utama, serta
pemakalah pendamping konvensi ini diharapkan mampu menghadirkan beragam
perspektif mengenai pendidikan karakter dalam upaya membentuk Generasi 2045. Saya
berharap kekayaan perspektif ini mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan
pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan
masa depan bangsa ini.

Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemikiran Konaspi VII yang
diselenggarakan pada 31 Oktober s.d. 3 November 2012 dalam sebuah Proceedings
merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak, pemikiran para enam (6)
pemakalah kunci, 15 pemakalah utama, dan 90 pemakalah pendamping merupakan
kekayaan yang sangat berharga. Selain itu, upaya ini merupakan tradisi yang patut
dilanjutkan karena karya yang dibukukan merupakan cara yang paling strategis untuk
mengekalkan ilmu pengetahuan. Jika tidak, maka pemikiran/ilmu akan sirna bersama
angin—Scripta Manent Verba Volant—yang tertulis yang abadi; yang tak tertulis sirna
bersama angin.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, Oktober 2012
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Selaku Ketua Umum KONASPI VII 2012,

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.

NIP. 19570110 198403 1 002
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studi Tentang Praktek Plagiat di Kampus sebagai Langkah Srategis dalam
Upaya Pembentukan dan Pengembangan Karakter Bangsa

Monny
Basalama
Abstrak

Penelitian ini khususnya mengeksplorasi pemahaman mahasiswa mengenai
plagiat dan prokteknya di kampus Universitas Negeri Gorontalo khususnya
mabasiswa di lingkungan jurusan Bahasa Inggris termasuk memahami lebih
mendaolam lewat penelitian ini faktor foktor apa saja yong mempengaruhi
terjadinya praktek plagiat ini di lingkungan kehidupan alkademik mohasiswa,

Dalam koitan dengan penelition ada beberapa konsep dan teori yang
membanty pemahaman peneliti yang lebih dolam tentang penelitian ini
termasuk  membanty  dalam  mengambil  dotao, menganalisis  dan
menginteroretasi  data  daota  yang terkumpul  sampal  pada  totoran
konseptualisasi dari bukti bukti yang mendukung.

Data yang df ambil dari pengamatan {observasi) dan penilaian terhadap hasil
karya tulis muohasiswa tidak hanya di pakai untuk mendukung dan
mengkonfirmasi data hasil interview dan dota angket tapi juga di pakal untuk
menggambarkan keterkaitan persepsi mahasiswa tersebut dengon isu plogiat
yang di bahas. Semua partisipan walaupun di berikan pilihan untuk memakai
hahasa Inggris kalou mereka ingin memakainyg pada saat di wawancaral
namun semuanya memilih memakai bahasa Indonesia, dengan alasan lebif
merasa nyaman dan leluasa dalam mengemukakan pendapatnya mengenal i5u
plagiat ini.

Dari bagian yang menjadi fokus diskusi artikel ini, penulis menggaris bawahi
beberapa argument penting sebagai hasil dari penelitian dan yang merupakan
fokus dari artikel ini. Yoitu adanya dua kelompok mahasiswa yang optimis dan
pesimis.

Kata kunci : plagiat, strategis, optimis, pesimis




Studi tentang  praktek plagiat di kampus sebagai langkah Srategis dalam  upava
pembentukan dan Pengembangan karakter hungsa

Nonny Basalama

Pendahuluan

Mengambil dan mengeopi pekerjaan, ide orang lain tanpa kutipan yang jefas baik i

mendefinisikan pengertian plagiat ini sebagai suatu bentuk kecurangan karena mengutip
pendapal ataupun ide orang lain tanpa si penulis sendiri mengidentifikasi dengan jelas ide
siapa vang di kutip ataupun dari sumber mana ide itu berasal . Untuk konteks di Indonesia
sendiri isu praktek plagiat ini sendiri menurut penulis perhatian serius yang di berikan oleh
pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan masih cenderung minimal dalam praktek
pemberantasan plagial, dan ini juga terjadi khususnya di dunia kampus. di bandinghan
dengan di konteks pendidikan di kampus di negara negara barat termasuk Australia dan
Amerika. Walaupun penulis juga tahu untuk beberapa Universitas besar di Indonesia
termasuk di ITB Bandung atau |PB Bogor misalnya isu ini di tindaki serius bagi siapa yang
kedapatan ternyata terlibat dalam prakiek yang tidak terpuji ini. namun kelihatannya praktek
prakiek plagiat ini masih merajalela dan malahan lebih banyak lagi dari tahun ke tahun di
herbagai Universitas yang ada di Indonesia. Khusus untuk Gorontalo, prakiek plagiat
kelihatannva ikut mewabah di mana mana baik itu di 1 Iniversitas negeri maupun swasta, Satu
hal lagi yang menarik perhatian penulis adalah sampai di tahun 201 1. belum ada satupun
penelitian yang di lakukan di konteks Gorontalo untuk studi tentang praktek plagiat it
sendiri. ataupun katakanlah kalau misalnya mungkin ada. masih sangatlah minimal sebhab
sampai penelitian ini di laksanakan di tahun 2011 akhir. belum ada satupun referensi
penelitian di Gorontalo yang membahas tentang prakiek plagiat ini. ltulah sebabnya
penelitian yang di lakukan oleh penulis di tahun 201 | (Basalama dan Dama 201 1) ini dapat di
katakan sebagai penelitian perdana untuk memahami isu ini di konteks Gorontalo. Penelitian
ini khususnya mengeksplorasi pemahaman mahasiswa mengenai plagiat dan prakieknya di
kampus Universitas Negeri Gorontalo Khususnya mahasiswa di lingkungan jurusan Bahasa
Ingeris termasuk memahami lebih mendalam lewat penelitian ini faklor faktor apa saja yang

mempengaruhi terjadinya prakick plagiat ini di lingkungan kehidupan akademik mahasiswa,



Isi
Dukungan Teori

Dalam kaitan dengan penelitian ada beberapa konsep dan teori yang membantu pemahaman
peneliti vang lebih dalam tentang penelitian ini termasuk membantu dalam mengambil data.
menganalisis dan  menginterpretasi data data vang terkumpul sampai pada taaran
konseptualisasi dari bukti bukti vang mendukung. Contohnva adalah ada beberapa
pemahaman tentang konsep konsep vang berkaitan dengan pemahaman manusia termasuk
istilah yang di pakai dalam kepustakaan vang relevan. seperti istilah: “beliefs.” “attitudes.”
‘perceptions” and “opinions” (Pajares 1992, Richardson 2003, Woods 1996). Menurut ahli
ahli ini semua istilah di atas termasuk “knowledge conception’, “views™ dan -understanding’
sering di gunakan dalam banyak referensi vang di maksudkan sama pada makna *beliet” vaitu
dalam bahasa Indonesianya vyaitu pandangan ataupun pemahaman terhadap sesuatu,
Richardson (1996.2003b) dan Pajares (1992) menambahkan dari semua istilah antara istilah
‘knowledge” dan “beliel” yang paling banvak menimbulkan perdebatan di referensi referensi
vang ada khususnva dalam belajar dan mengajar termasuk pendidikan dan tenaga pengajar.
Dalam kaitan dengan penelitian ini peneliti memakai istilah “perception’ (persepsi)
mahasiswa dalam memahami prakick plagiat di kampus vang di dalamnya sudah masuk
beliefnva (pandangan)nva dan juga sudah masuk views dan understanding (pemahaman)
terhadap isu plagiat ini. Untuk kepentingan penelitian ini. dalam penjelasan dan paparan
dalam paper ini istilah persepsi ini di gunakan secara bergantian dengan istilah pemahaman.
pandangan dan penjelasan yang semuanya di maksudkan untuk menjelaskan persepsi yang
terkandung di dalamnya pemikiran, pengetahuan maupun sudut pandang dari mahasiswa
mahasiswa yvang di jadikan partisipan dalam penelitian ini. Selanjutnya ada konsep konsep
vang berkaitan dengan pembelajaran bahasa kedua atau juga dalam konteks di jurusan bahasa
Ingeris hisa di refer ke belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing (loreign language) bagi
pebelajar orang Indonesi. Konsep ini mengintegrasi dimensi sosial dan budaya dan peran
penting seorang individu dalam proses vang di lalui dan di lakoninya untuk mencapai
kesuksesan dalam belajarnyva (Lantolf dan Pavlenko 2001z Lin et al 2002: Pavlenko 2002).
Juga teori dari Bandura (1997) mengenai “the sense of agency” (kepekaan untuk bertindak

berdasarkan kemandirian) yang sudah di mulai sejak bayi sampai pada proses dewasa di



mana seseorang melakukan berbagai tindakan tindakan yang nantinya berpengaruh dalam
meraih sukses akan sesvatu. Konsep Konsep ini termasub juga dengan “the sense of
empowerment” vang terinspirasi dan di jabarkan oleh teori aktif’ sebagai pengembangan dari
teori pemikiran oleh Vygotsky (activity theory which derived fromVygotsky's theory of the
mind) dan kemudian di kembangkan lagi oleh Lantolf and Pavlenko (1995, 2001) untuk
pembelajaran bahasa dan [aktor sosial budaya vang mempengaruhinya. Pendekatan secara
individual dalam kaitan dengan ‘the sense of empowerment” dan “the sense of agency’
tersebut. menurut kedua ahli dalam pembelajaran bahasa ini (Lantolf and Pavlenko 1995:
2001) amat sangat berpengaruh pada kapasitas seorang individu dalam mencapai kesuksesan
dalam belajar bahasa. Lantoll and Pavlenko (2001) menekankan bahwa pikiran dan aksi
seseorang tidak dapat di pisahkan antara satu dengan lain. Oleh karenanya. tindakann
sescorang adalah merupakan hasil dari proses berpikir vang di kombinasikan dengan faktor
faktor budayva, Khusus dalam kaitan dengan belajar bahasa. kedua ahli ini mengemukakan
argumentasinva bahwa para pebelajar (students) walaupun benar terlibat dalam kegiatan
belajar vang sama namun respon dan pemahaman masing masing akan berbeda karena setiap
orang memiliki motivasi dan latar belakang cerita vang berbeda (Lantolf and Pavienko 2001).
Respon dan pemahaman yang di peroleh oleh masing masing tergantung bagaimana mereka
beinteraksi untuk meleburkan diri dalam belajar. usaha dan komitmennya dalam proses vang
di laluinva. dan semua ini merupakan refleksi dari “empowermentnya’ vaitu kemampuan
pemberdayaan dirinya. Semua konsep konsep di atas ini telah membantu kami sebagai
peneliti untuk  memahami mahasiswa mahasiswa dengan semua  pandangannva  dan
tindakannva dalam hal dengan kaitan penelitian ini. termasuk tindakan dan pendekatan
pendekatan vang di lakukan oleh mahasiswa dalam hal menulis karva ilmiahnya. dan
pemahaman ini tercermin dari argument argument di dalam pembahasan dan interpretasi hasil

penelitian ini.

Sebagai tambahan konsep tentang menulis khususnya menulis secara akademik dan ilmiah
oleh {Leonhard 2002 dan Oshima & Hogue 2006) termasuk pemahaman tentang plagiat dan
jenis jenis plagiat dalam tinjauan pustaka juga di review secara ilmiah dan kritis oleh penulis
di tambah lagi dengan tinjauan studi studi pendahuluan tentang praktek plagiat di berbagai
konteks termasuk konteks barat dan di Asia (misalnya Brown and Howel 2001: Martin 2005:
Yusof 2009; dan penelitian Adiningrum & Kutieleh 2011). Semua ini ikut di bahas dalam
bagian tinjauan pustaka untuk memperlihatkan adanya gap antara penelitian penelitian yang

sudah di lakukan dengan penelitian ini. Khusus untuk kenteks Gorontalo. penelitian ini



merupakan penelitian pertama yang mengeksplore tentang isu plagiat: termasuk bagaimana
pandangan mahasiswa tentang praktek plagiat di Kampus dan menelusuri fakior fakior apa
yang menvebabkan terjadinya praktek tidak terpuji ini. dengan pendekatan penelitian

kualitatil vang di bahas dalam pembahasan berikut ini.
Metadologi

Paradigma untuk penelitian ini adalah konstruktivisme {constructivism) vang  menurut
beberapa ahli berikut ini (Guba dan Lincoln 1994, 2005: Mertens 1998: Bogdan dan Biklen
2003) istilah ini di pakai secara bergantian dan sama filosofinya dengan “interpretivism’
paradigma interpretatif). Paradigma ini di payungi oleh pendekatan penelitian kualitatif yang
mendasarkan pandangannya untuk melihat dunia dan sekitarnya sebagai hal yang memiliki
realitas vang multiple dengan penekanan pada” meaning and integration of values as facts’
vaitu yang menekankan pada pemaknaan dan integrasi dari nilai nilai yang ada sebagai fakta
Dengan paradigma dan pendekatan penelitian ini. sebagai kami peneliti merasa terbantu
dalam hal pendekatan pemahaman vang kami lakukan terhadap mahasiswa mahasiswa
dengan pandangan pandangan mereka termasuk pemikiran pemikiran melekat pada mereka
dan merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dengan konteks budaya dan linghungan
sekitar di mana mercka belajar, Data dari penelitian ini di kumpul lewal wawancara. data
pengamatan. dan survey angket bagi 6 kelas mahasiswa semester 4 tahun 2011 yang total
berjumlah 150 mahasiswa bahasa Inggris di Fakultas sastra dan budaya. Liniversitas Negeri
Gorontalo. Wawancara mendalam (In depth interview) di laksanakan bagi 40 mahasiswa dari
vang 150 di atas. dan wawancara ini menginvestigasi persepsinya mahasiswa tentang isu
plagiat pada konteks di mana mereka belajar termasuk menelusuri secara mendalam sampai
sejauh mana persepsi mereka yang kemudian di link kan bagaimana persepsi ini tercenmin
dari karva karva tlis ilmiah mereka. Data vang di ambil dari pengamatan (observasi) dan
penilaian terhadap hasil karya tulis mahasiswa tidak hanya di pakai untuk mendukung dan
mengkonfirmasi data  hasil interview dan data angket tapi juga di pakai  untuk
menggambarkan keterkaitan persepsi mahasiswa tersebut dengan isu plagiat yang di bahas.
Semua partisipan walaupun di berikan pilihan untuk memakai bahasa Inggris kalau mereka
ingin memakainya pada saat di wawancarai namun semuanya memilih memakai bahasa
Indonesia. dengan alasan lebih merasa nyaman dan leluasa dalam  mengemukakan
pendapatnya mengenai isu plagiat ini. Dalam mengolah dan menganalisis data bagi 40

mahasiswa vang di wawancarai untuk menjaga kerahasiaan partisipan maka nama samaran



vang di pakai sehingga identitas personal tiap mahasiswa lerjaga kerahasiannnya untuk

kepentingan studi ini.

Diskusi dan hasil penelitian

Dari dara analvsis dan data interpretasi dalam temuan secara komprehensif untuk penelitian
ini ada beberapa tema besar yang menjadi temuan penelitian ini. vaitu bagaimana persepsi
mahasiswa mengenai isu plagiat itu sendiri dalam konteks kehidupan lingkungan
akademiknya termasuk faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya plagiat. dan kemudian
bagaimana ternyata persepsi tersebut mempengaruhi pendekatan vang di lakukan masing
masing mahasiswa itu dalam twegas menulisnyva. Namun fokus paper ini hanya membatasi
pada pembahasan tema vang pertama di atas. Pembahasan nantinya akan di kaitkan dengan
pendapat penulis bahwa penelitian ini merupakan bagian dari tindakan vang strategis dari
penulis baik sebagai pendidik dan schagai anggota masyarakat dalam upaya pembangunan
dan pengembangan bangsa yang berkarakler dan memiliki identitas yvang tangguh schagai
pebelajar pada level universitas yang nantinyva akan terjun menjadi bagian dari masyaraka
dan kelak menjadi pemimpin pemimpin dalam menjalankan berbagai perannya di
masyarakat. Pemaparan selanjutnya dalam bagian ini akan mengintegrasikan beberapa bagian

vang menjadi fokus pada paper ini.

Mahasiswa yang memiliki persepsi yang oprimis dan pesimis terhadap isu plagiar: Apa
perbedaannya?

Pada pembahasan di paper ini. dengan alasan kepraktisan saja karena mempertimbangkan
persvaratan pembatasan jumlah halaman vang di perssaratkan oleh pihak penyelenggara.
maka penulis lebih mengfokuskan untuk membahas data hasil interview, Walaupun
demikian. data dari survey hasil angket bagi 150 mahasiswa vang di ambil dari data kuisioner
sudah di sinkronkan dengan data dari 40 mahasiswa vang di dapat dari hasil wawancara.
Secara detailnya. untuk kepentingan paper ini penulis menggaris bawahi beberapa point yang

di angkat dalam pembahasan sebagai berikut:

Dari analisis dan hasil interpretasi data interview. maka ada 2 Kategori siswa vang terbentuk
(emerged) lewat analisis dan interpretasi peneliti. vaitu |1 partisipan vang di klasifikan
mencerminkan sikap yang “optimis’, Kelompok ini di indikasikan mengenali berbagai
keterbatasan dan berbagai halangan yang mereka dapati dan temukan dalam konteks

belajarnya. namun pandangan pandangan mereka menunjukkan bahwa mereka mampu



melakukan upaya upaya dalam mengatasi berbagai tantangan yang ada dalam lingkungan
belajarnya. Namun hal sebaliknya terjadi bagi 29 partisipan lainnva (dari 40 di atas) vang di
namakan sebagai kelompok vang “pesimis™ (pessimitic) . Untuk kelompok ini. berbagai
keterbatasan dan problem yang mereka hadapi telah membuat mereka melihatnya scbagai
halangan (barriers), dan kelihatannya menjadi bat sandungan bagi mereka untuk
memperlihatkan adanya perubahan dalam sikap maupun kegiatan ilmiahnya khususnya

menyangkul kemampuan menulisnya (writing skill).

Selanjutnya. ada beberapa faktor yang terbentuk dart dari data analisis dan interpretasi data
yang membedakan sikap yang terlihal yang membentuk group optimistik dan group
pesimistik seperti vang sudah di sebutkan di atas vaitu cara pandang 40 mahasiswa itu
terhadap 4 faktor yaitu lingkungan belajar (studying environment). aturan alau regulasi
(rules). kemandirian (self’ reliance) dan akses yang tersedia yang menyebabkan praktek

plagiat (access of the practice of plagiarism).

Dalam kaitan dengan faktor lingkungan studi kedua group di atas sama sama memperlihatkan
pemahaman bahwa betapa pentingnya ketersediaan bahan bacaan yang memadai untuk dapat
mengakomidir dan membantu tugas tugas tulis mahasiswa Kalau membutubkan referensi
referensi pendukung untuk tulisannya. namun sebaliknya terlihat perbedaan kedua group ini
dalam hal apa makna keterbatasan bahan bacaan itu bagi mereka. sebagaimana di jelaskan

berikut ini,

Kelompok optimis (| | mahasiwa) yang dalam penjelasannya memperlihatkan bahwa masalah
keterbatasan bacaan pendukung tidak perlu menjadi halangan bagi seseorang untuk bekerja
keras dan harus mampu keluar dalam mengatasi kekurangan literatur literatur itu dengan
mengadakan berbagai upaya lainnya termasuk mencari di media internet atau pinjam buku
kepada dosen misalnya. sehingga prakiek plagiat dapat di hindari, Kesebelas mahasiswa ini
nampaknya mampu mengatasi tantangan lantangan  yang terjadi  dalam  pengalaman
belajarnya dan mampu memetik nilai positive dari semua itu. Berikut ini salah satu contoh
ungkapan dari salah satu mahasiswa yang masuk pada group vang memiliki sikap optimistik.
sebagaimana vang di kutip dari pendapat mahasiswa vang bernama Masia:

. Tugas tugas banyvak padahal buku buku yang kami butuh susah va jadi lebih
l:ram-ak larinya ke internet cari bahan, Gampang saja sekarang ini III'lLLd! buka
internet. ketik kev words banyak sekali vang muncul dan bisa Kita pakai untuk
tugas. Dulunya saya pikir ok ok saja kalau mau ambil itu. baru belakangan
sava mengerti ternyata bukan seperti itu menulis., (Masia. Interview
September 23, 201 1)



Nampak dari persepsi ini, ada dua hal vang di garis bawahi penulis yvaitu vang perama.
Masia memahami bahwa sumber dari internet menjadi piliban untuk mencari bahan dalam
membuat tugas karena keterbatasan referensi berupa hardeopy vang di fasilitasi kampus.
Yang kedua adalah indikasi vang menunjukan sudah terjadinya perubahan pemahaman Masia
tentang cara mengutip, vang tadinya mungkin karena minimal knowledgenya tentang apa itu
plagiat dan bagaimana cara mengutip. Masia bisa saja asal mengambil saja sumber sumber itu
tanpa mengutip dengan benar misalnya dengan mempertimbangkan apa perlu Kutipan
langsung atau kutipan tak langsung dengan cara menyadur. tapi dengan tetap menaruh
sumbernya dan seterusnya, Selanjutnva. dari pernyataan di atas juga terlihat bahwa sepertinya
setelah adanva pemahaman tentang konsep plagit dan kaitannya. pernvataan Masia
memperlihatkan adanva indikasi perubahan ke arah vang positif: dari  penggalan
pernyataannva vaitu: "..oh ternvata tidak begitu...”. Pernyvataan pernyvataan vang senada
walaupun berbeda versi penvampaiannya juga datangnya dari anggota lainnva dalam

kelompok optimis ini.

Sebaliknya indikasi positi’ dan optimistik yvang seperti ini tidak terjadi pada kelompok group
pesimis. Walaupun mengomentari hal vang senada mengenai keterbatasan referensi referensi
untuk bacaan dan pendukung dalam membuat karva ilmiah namun terlihat kurangnyva
penjelasan yang lebih lanjut dan keengzanan untuk berbicara lebih banvak mengenai isu ini.
Dengan kata lain. dari data yang ada. peneliti berargument bahwa mahasiswa mahasiswa
pada kelompok ini tidak menunjukan pemahaman vang kritikal terhadap isu yang di bahas
maupun persepsi mereka tidak menunjukan adanya perubahan pandangan ataupun nilai nilai
yang dapat di serapnya khusus mengenai pandangan mercka terhadap prakiek plagial di

lingkungan akademiknya.

Demikian juga pendapat mereka dengan masalah lainnva yang masuk pada bagian analisis
faktor lingkungan studi di atas yvang mempengaruhi kedua group ini dengan cara vang
berbeda vaitu masalah “minimal feedback™ (umpan balik yang minimal) dari dosen dosen
pemberi tugas. Bagi kelompok optimistik walaupun menyadari ada dosen dosen ™ oknum”™
yvang memberikan tugas tugas tertulis vang harus di masukan oleh mahasiswa dengan
tenggang wakiu vang sudah di tentukan termasuk date linenva kadang kadang sangat terlalu
pendek bagi mahasiswa, namun kenyataannya tugas tugas itu tidak pernah kembali ke tangan

mahasiswa vang bersangkutan vang nantinya bisa menjadi arahan bagi mereka untuk



melakukan perbaikan perbaikan dalam tugas itu ataupun untuk sebagai bekal bagi tugas tugas
berikut lainnya. Bagi kelompok optimis. cerita  pengalaman yang mereka bagi ini
kelihatannyanva tidak membuat merecka menjadi down dan kemudian motivasinya untuk
belajar dan merangkul perubahan positil dalam pengalaman belajarnya menjadi terhenti. Hal
ini berbeda dengan kelompok yang pesimis, Dari persepsinya kelompok ini memperlihatkan
sepertinya mereka tertekan dengan banyaknya tugas tugas dari dosen termasuk tenggang
waktu datelinenya. dan mereka kelihatannyva sangat vakin bahwa ada sejumlah dosen dosen
yvang tidak akan lagi memeriksa lugas tugas itu. Ada 19 orang dari 29 orang pada kelompok
ini vang mengindikasi hal ini. Contohnva seperti ungkapan di bawah ini:

...Banyak sekali tugas tugas. baru wakiunya sedikil lagi, Pertama tama kita

kita frustrated juga apalagi di semester 3. Banyak dosen yang kaseh tugas

tidak ba periksa tidak ada di kembalikan. Lama lama terbiasa juga pokoknya

vang penting ada masuk (Hasirin, Interview September 23. 201 1).
Ungkapan “lama lama terbiasa juga pokoknya vang penting ada masuk™ di atas
menunjukan indikasi pasif dan kedengarannya pesimis karena itu bisa berarti tugas itu
harus di masukkan karena itu vang penting. vaitu tugas bisa masuk. Makna yang
terkandung di dalamnya bisa di interpretasikan yang bersangkutan tidak memikirkan
segi kualitas dari tugas itu. Kelihatannya yang bersangkutan bisa merasa lega karena
bisa saja adanva kevakinan kalau tugas masuk pasti lulus. Seperti sudah di jelaskan
sebelumnya nada pesimis ini berbeda dengan hasil wawancara dengan kelompok 11
vang di kategorikan sebagai kelompok yang memiliki sikap yang positif. termasuk
juga dalam memberikan pendapainya tentang pengalamannya mengenai pengetahuan
awalnya tentang plagiat. Sebagian besar dari kelompok 29 mahasiswa yang dalam
group pesimis (26 dari 29 orang) mengemukakan bahwa mereka sama sekali tidak
punyva pemahaman tentang plagiat dan menganggap hal it terlarang dan seterusnya
sampai nanti mereka duduk di semester 3. Hal yang sama juga di kemukakan vleh
kelompok |1, namun yang berbeda adalah kelihatannya mahasiswa yang dalam
kelompok pesimis tidak tertarik untuk bereerita lebih jauh mengenai hal ini. dan juga
pemahaman serta ekspresi ekspresi mereka cenderung sederhana dan pendek pendek.
Ini berbeda dengan kelompok 11 yang kelihatannya sangal antusias dan cenderung
bercerita panjang dan menunjukan sikap optimisnya terhadap adanya berbagai
serakan yang membawa perubahan bagi pemahaman plagiat dan seharusnya plagiat
dapat di hindari oleh mahasiswa dengan kerja keras untuk menghasilkan writing yang

herkualitas dan mentaati etika akademik dalam pengutipan dstnya. Kelompok 11 ini



juga sangat antusias dan optimis. memperlihatkan semangat mercka akan perubahan
ketika menambahkan ada beberapa figur dosen vang muncul di kelas maupun dalam
event event tertentu yang mengusung isu ini termasuk menghampanyekan anti plagiat
di kampus. Mungkin hasil analisis kami ini bisa saja di bilang terlalu dini untuk
menyimpulkan kelompok 29 punyva ketertarikan yvang Kurang dan terbilang pesimis
dalam mengemukakan pendapatnva mengenai isu plagiat di atas. dan bisa saja benar
kalau di katakan butuh penelitian lanjutan yang secara khusus dapat menggali lebih
dalam lagi mengenai sikap sikap optimis dan pesimis ini. Namun cukup banyak bukti
bukti vang dari data data wawancara menunjukan ada pola seperti itu yang kami
dapatkan; termasuk ada hubungan yang cukup signifikan terlihat antara bagaimana
hasil writing dari yvang kelompok optimis di bandingkan dengan hasil writing dari
mahasiswa yang kami kategorikan dalam kelompok pesimis di atas. walaupun paper
ini tidak mencakup pembahasan mengengai tema ini. Demikian juga dengan tiga
faktor lainnya yaitu isu mengenai aturan termasuk  reward dan punishment
(penghargaan dan sangsi). faktor kemandirian (sell reliance) dan akses vang tersedia

vang menyebabkan praktek plagiat (access of the practice of plagiarism).

Mahasiswa vang tergabung dalam kelompok yang kami Kategorikan optimis
memandang sesuatu yang berkaitan dengan hal hal seputar plagiat vang meliputi
empat faktor di atas dengan cenderung analitik dan kritis. Mereka juga kelihatannya
tidak menjadi down dengan berbagai keterbatasan yang ada tapi menyadari bahwa
sebagai *adult learners” (pebelajar dewasa) mereka harus mampu keluar dari persoalan
persoalan dan tantangan tantangan yang ada dan mampu melakukan perubahan yang
membawa dampak positil’ kemajuan bagi dirinya dan kemampuan menulisnya.
Namun sebaliknya bagi kelompok pesimis hal hal ini tidak terlihat pada pernyataan
dan pandangan pandangan yang di sampaikan. Pemahaman mereka termasuk

pernvataan pernyataan yang di kemukakan cenderung sederhana dan pendek.

Khusus persepsi mereka terhadap aturan yang mengatur tentang prakiek plagiat di
kampus. walaupun kedua group ini sama sama menggaris bawahi tentang tidak
adanyva aturan kampus vang jelas mengatur tentang prakiek prakiek yang di lakukan
oleh mahasiswa termasuk pemberian punishment dan reward, tapi kelihatannya group
pesimis enggan berbagi lebih jauh lagi tentang isu yvang satu ini. Namun tidak

demikian dengan group optimis yang walaupun sama sama mengemukakan berbagai
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kelemahan termasuk aturan yang mengatur ini semua baik itu pada level universitas
maupun sampai ke jenjang fakultas dan jurusan. namun mereka memperlihathan
optintisme vang besar bahwa mercka yakin terhadap berbagai proses perubaban vang
terjadi di kampus termasuk masalah mengenai prakiek plagiat ini ke depan akan
semakin memperlihatkan perubahan perubahan ke arah yang lebih baik dan dapat
membawa kepada pengembangan ke akademik atmosfir vang lebih sehat. lebih fair
dan berkoalitas. Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa mahasiswa dalm
kelompok optimis ini kelihatan punya kepercayaan diri yang tinggi. memperlihatkan
tekad yang teguh untuk berusaha keras agar dalam tugas tugasnya mampu
menghasilkan karva vang baik dan mampu menghindarkan dirinya dari prakiek
plagiarisme yang tidak terpuji ini. Mereka memilih untuk lebih baik berkonsultasi
dengan dosen dosen dalam menghadapi kesulitan Kesulitan menulisnya termasuk
menghadapi tantangan vang cukup serius untuk dapat mampu dan trampil menulis
akademik writing yang di harapkan darinva yvaitu dengan sclalu melakukan “practice’
(latihan} dalam menulis secara terus menerus dan dengan semangat yvang tinggi
termasuk berlatih melakukan paraphrase (kemampuan menvadur) dengan berbagai
bentuk bentuk paraphrase yang mereka pelajari pada mata mata kuliah vang terkait
dengan itu sehingga mampu menghasilkan bentuk paraphrase dengan menggunakan
kata kata sendirinya dan tetap dengan mencantumkan sumber dan kutipan kutipan
vang di perlukan dalam hal ini daripada mengambil jalan pintas umuk mengeopy
paste semaunya tulisan tulisan dari internet atau sumber lainnya dan tanpa
mempertimbangkan kode etik vang seharusnva di perhatikan dalam melengkapi

tulisannyva,

Masih tentang isu mengenai regulasi ini. mahasiswa dalam kelompok ini menjelaskan
pentingnyva pemberian “reward” bagi figur figur yang di anggap berkontribusi positil
dan berpengaruh besar dalam aktifitas untuk memberantas plagiarisme di kampus baik
itn datangnya dari mahasiswa maupun figur dosen. Menurut mereka pemberian
‘reward” ini juga penting untuk memberikan semangal dan memotivasi mahasiswa
mahasiwa yang mau dan telah bekerja keras memperlihatkan komitmen untuk dalam
berkarya hisa terhindar dari prakeek plagiat, Menurut mahasiswa dalam kelompok ini.
hal ini bukan saja dapat mengekstrak perhatian besar bagi mahasiswa lainnya pada isu
praktek plagiat yang harus di jauhi oleh kalangan intelekiual tapi reward vang jelas

juga akan memacu semangat berjuang yang "competitive” dalam berbagai pencapaian
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pencapaian akademik, Contoh di bawah ini di kutip dari salah satu mahasiswa ( Ruli)
yang menggambarkan pentingnya pemberian reward pada para aktifis akiifis yang

melakukan kampanye anti plagiat di kehidupan akademiknya:

...akan lebih bagus lagi kalau kampus kita ini ya itu maksud saya juga jurusan
memperhatikan hal hal ini karena kayaknya ini kurang ada perhatian. Jadi
misalnva vang kedapatan ba plagiat itu harus di hukum yang jelas jadi ada
efek jera. Atau bagi yang terbukti bagus pekerjaan menulisnya atau pun yang
terlibat pada perakan gerakan positif mengenai hal ini bisa di hargai lah.
Bukan barangnva atau uangnya misalnya temtang reward itu tapi vang
terpenting adalah ada perhatian dan itu juga sebagai tanda bahwa jurusan
perduli dan tidak menutup mata pada yang berbuat yang seperti itu lapi juga
ada penghargaan pada yang berprestasi dan bekerja keras dalam menghindari
menjadi plagiator perlu sekali di hargai dan itu juga bisa menimbulkan jiwa
bersaing untuk mencapai vang terbaik dengan sehat saya pikir... (student Ruli.
Interview September 23. 2011)
Ke |0 mahasiswa lainnya dalam kelompok optimis ini dalam perspektifnya
mengemukakan hal yang senada walau versinva masing masing berbeda. namun
intinya mengandung kesamaan persepsi bahwa dari level universitas sampai ke
fakultas dan jurusan harusnya lebih sensitil’ dan berusaha menglasilitasi mahasiswa
dengan regulasi vang jelas mengenai prakieh plagiat ini. dan memberikan reward
kepada pihak terlibat yang aktif dalam memerangi plagiarisme, Ini berkaitan erat juga
dengan dengan hasil analisis lainnya yang menunjukan pemahaman mahasiswa sejak
dini tentang plagiat dan hal hal yang berkaitan dengan plagiat adalah sangat penting
sebab pemahaman tentang ini bagi mahasiswa yang duduk di semester 4 (pada saat
penelitian ini di laksanakan) tentang plagiat dan strategi vang perlu di lakukan dalam
rangka agar mahasiswa bisa terhindar dari plagiat itu merupakan hal vang relatil baru
bagi mereka karena nanti pada saat mercka sudah duduk di semester 3 barulah mulai
ada berbagai kegiatan yang bergeliat mengenai kampanye anti plagiat dan sebagainya.
Bagi peneliti dalam kaitan dengan hasil ini peneliti berpendapat bahwa semakin cepal
sosialisasi tentang ini di berikan semakin baik. misalnya sudah harus di mulai pada
kegiatan sosialisasi mahasiswa baru. Kelompok ini juga mengidentikasi adanya
kehadiran beberapa dosen yang menjadi “role model” dalam upaya pemberantasan
praktek plagiat oleh mahasiswa dalam tugas tugasnya. sangat berpengaruh dalam

memotivasi mahasiswa untuk melakukan berbagai perubahan dalam pengalaman dan

kemampuan menulis akademik writing. yang nantinya akan berpengaruh untuk
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memberantas praktek plagiat dalam lingkungan akademiknyva. Ini beberapa contoh

Kutipan wawancara mereka:

....pelajaran writing di mana pelajaran ini adalah sang paling menitik
fokuskan supaya menghindari plagiarism dalam menulis tulisan ataupun essay,
Ini juga dari pertama penulisan artikel dan essay. dosennya sudah melakukan
pemberitahuan pada kami bahwa plagiarism adalah salah saw bentuk
kejahatan dalam menulis(Lani. Interview September 29, 201 1).

....Pelajaran dalam mata kuliah ini vang menurut saya karena itu kita di
tantang untuk tidak melakukan plagiat (Uva. Interview September 29, 201 1),

...Contohnya mata kuliah writing va Kalau mata kuliah writing it dapat
mengembangkan kemampuan menulis Kita karena dengan menulis kita dapat
mengeluarkan apa saja yang Kita pikirkan tanpa harus ada gangguan orang
lain. Dengan menulis Kita dapat membuat suatu karangan sendiri dan lebih
bangea dengan hasil sendiri daripada hasil orang lain (Hari. Interview
September 23, 201 1),

Selanjutnya dalam Kaitan dengan faktor kemandirian (self reliance) dan akses yang
tersedia vang memudahkan praktek prakiek plagiat itu di lakukan (issues on access).
kedua kategori group ini juga memperlihatkan kecenderungan sikap sang berbeda
vaitu, Sama dengan kelompok mahasiswa vang dalam optimis group. pesimis group

juga mengemukakan bahwa mereka mengalami kesulitan kesulitan dalam menulis

termasuk kurangnya kosa kata bahasa Inggris vang di keasai untuk kepentingan
menulis dan juga waktu datelines yang sangat pendek untuk tugas tugas vang di
persyaratkan. Tetapi berbeda dengan group optimis. group pesimis ini kelihatanny a
tidak menunjukan antusiasme bahwa mercka bisa cukup  “powertul” dalam
menghadapi berbagai tantangan tantangan vang di hadapi. Mereka lebih menunjukan
ketidak pastian  sikapnya tentang  proses menulismya  termasuk  Kurang  jelas
memperlihatkan tujuan seperti apa yvang mercha ingin capai dan upaya upaya apa saja
yang mereka sudah ataupun akan lakukan dalam hal melakukan perubahan perubahan
apa vang di rasa kurang dalam kemampuan menulisnyva. Di bawah ini beberapa
perspektif dari mahasiswa mahasiswa vang dikelompokan dalam kelompok pesimis.

...Sebenarnya saya belum bisa menjelaskan apakah va atau pun tidak ada
dalam hubungan dengan tulisan sava. Mungkin yvak arena sayva juga sudah
mencoba untuk menghindar dari plagiarism tapi kalau lihat kemampuan saya
sava pikir masih rendah. Sava juga kadang kadang masih bingung dengan
beberapa hal pada mata kuliah ini. (Teguh, Interview September 23. 2011)

...Kadang harus di bikin bagaimana dan nantinya juga bingung hasilnya nanti
tanpa lihat referensi dari orang lain khan biasanya punya orang lain itu sudah
bagus, Karena tidak boleh plagiat. tidak boleh melihat punya orang lain, mau
tidak mau harus pake punya sendiri walu tidak tahu  hasilnya
bagaimana..(Debi. Interview September 29, 201 1)
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Mamun untuk group optimis. nampak sekali berbeda dalam hal kaitan dengan
bagaimana cara pandang mereka terhadap kesulitan dan tantangan yang di alami dan
sekaligus memperlihatkan ada tekad yang kuat di perlihatkan untuk melakukan
perubahan perubahan ke arah vang lebih maju baik it i di katakan langsung
maupun tersirat dalam paparan paparan mereka. D bawah ini beberapa contoh dari

group optimis:

....Kesulitan sava itu memerangi diri sendiri karena masih ada kemauan untuk
melihat sumber sumber lain namun walaupun sangat sulit tapi sava rasa sava
harus mencobanya! (Hari. Interview Seplember 23, 2001 1),

....Kesulitan yang pertama buat sava adalah memparaprase kalimat kalimat
atau kata kata vang akan sayva kutip dari suatu essay. Apalagi kalau wakiunyva
sangat terbatas dan tugas harus masuk. Biasanva dosen dosen memberikan
tugas ity waktunya sempit atau karena tugasnya macam macam dari mata mala
kuliah vang ada maka podaannva juga banvak karena ingin segera bisa selesai
cepat. Tapi tetap saya berusaha untuk tidak tergoda dengan itu semua, Berat
memang tapi harus mampu mengatasi it semual Wahyvu, Interview September
30.2011).

Persepsi persepsi mahasiswa di atas ini lebih memperlihatkan keinginan untuk
berupaya kuat untuk memerangi kesulitan kesulitan vang mereka hadapi. Mereka
cenderung  memperlihatkan  bahwa mereka kuat untuk  melakukan  perubahan
walaupun di hadapkan pada kesulitan date line vang pendek dalam membuat tugas
tugas menulisnva termasuk harus deal dengan berbagai godaan yang bisa menjebak
mereka untuk melakukan praktek praktek jalan pintas termasuk copy paste dan
praktek plagiat. Ini menunjukan mereka mempunyai tekad kuat dan motivasi dan
keberanian yang tinggi untuk memeluk perubahan, Termasuk ada unsur Kreatifitas
vang tinggi vang terpancar dari ungkapan salah satu mahasiswa pada group ini:

... Kreativitas dalam menulis sava bisa menjadi lebih baik tanpa melakukan
plagiarism. Kalo melakukan plagiarism itu khan kreativitas sayva terhambat
hanya mengikuti apa yang ada di dalam tulisan orang lain (Ruli. Interview
September 23, 201 1).
Demikian juga dengan persepsi mahasiswa tentang kemudahan mengakses yang
malahan memudahkan seseorang untuk cenderung mudah melakukan praktek prakiek
plagiat. Koleksi wawaneara group optimis menunjukan bahwa mereka juga mengerti
bahwa sumber internet malahan menjadi sarana yang mudah bagi yvang ingin mencopy
paste karva orang lain dan mengklaim sebagai tulisannya. Tapi kelompok mahasiswa
mahasiswa dalam kelompok ini juga menjelaskan bahwa pada saat mereka sudah
paham dan mengerti bahwa ternyata kegiatan plagiat itu adalah merupakan semacam
kejahatan akademik., mereka yvang pernah ikut berplagiat karena ketidak tahuan atau

minimnyva pengetahuan mereka tentang ini menjadi sadar bahwa plagiat ini tidak
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terpuji dan di larang. juga mempermalukan diri sendiri scbagai orang intelektual.
sejak itu mereka bertekad untuk berhati hati dan melarang dirinya sendiri untuk stop
plagiat. Mahasiswa mahasiswa ini kelihatannya punya tekad vang teguh untuk keluar
dari permasalahan ini dan berusaha menggunakan sumber sumber vang di butuhkan
untuk mengsuport ide tulisan atau argument mereka. tetapi dengan cara melakukan
proses mengparaphrase dan mengutip sumber vang seharusnya di hargai dan di akui
posisinya dalam wilisannya sebagaimana yang semestinyva terjadi pada Kutipan Kutipan
teori ataupun statement statement kuat para ahli dan seterusnya. Ada beberapa contoh

kutipan wawancara mahasiswa dalam kelompok optimis berikut ini:

Memang sekarang ini banvak sekali kita bisa temukan sumber sumber dari
mana mana misalnya sumber di internet saja ada macam macam ada electronic
buku juga. jurnal, electronic artikel dil. juga ada skripsi skripsi baik itu vang di
internet maupun yang di perpustakan vang ada di sini. Namun sebaiknya
siapapun vang mengakses dan apapun vang diakses seharusnya tahu cara cara
mengutip. menuliskan sumber dan sebagainyva dengan benar sehingga kita bisa
terbebas dari plagiarism (Yeyen. Interview September 29, 2011).

... Tugas tugas banyak padahal buku buku vang kami butuh susah va jadi lebih
banyak larinya ke internet cari bahan, Gampang saja sekarang ini tinggal buka
internet. ketik key words banyak sekali vang muncul dan bisa kita pakai untuk
tugas. Dulunya saya pikir ok ok saja kalau mau ambil it baru belakangan
saya mengerti ternyata bukan seperti itu menulis... (Masia. Interview
September 23, 201 1).

Drari kutipan di atas group optimis menunjukan bahwa mereka kelihatannva punya
tekad vang kuat untuk membuat perubahan dalam pengembangan dirinva untuk dapat
menulis sesuai dengan vang di haraphan umuk suatw kana ilmiah daripada
melakukan plagiat begitu mercka sadar bagaimana untuk dapat terhindar dari
pelangearan akademik ini. Persepsi persepsi mereka ini di buktikan dengan hasil
observasi dari karya tulis mereka vang menunjukan ada perubahan yang cukup
signifikan vang memperlihatkan drive mereka untuk melakukan peningkatan kualitas
akademik writingnva. Termasuk penjelasan penjelasan mereka tentang proses belajar
vang mereka lalui pada saat belajar mata kuliah writing dengan dosen dosen vang
mereka bisa jadikan role model untuk melakukan perubahan ke arah kualitas writing
vang di harapkan dan lebih baik dari hari ke hari dalam berproses walaupun dalam
perjalanannya masih banvak keterbatasan keterbatasan di sana sini baik ilu
menvangkut faktor luar dirinya vaitu masih lacknya aturan vang mendukung

pemberantasan prakiek plagiat. maupun keterbatasan vang datangnya dari dalam



15

dirinya vaitu misalnya kurangnya penguasaan kosa kata (vocabulary) vang harusnya
sangat banvak dan bervariasi dan penguasaan grammar vang tingkat sederhana dan
adavanced yang nantinva akan dapat lebih vampil dan ahli dalam menulis bentuk
bentuk karya akademik writing seperti paper untuk sebuah jurnal atau untuk bahan
presentasi. makalah, essay. thesis. skripsi. scientific article. dan twlisan tlisan ilmiah

bentuk lainnya.

Kontribusi Hasil Penelitian Terhadap pembentukan dan pengembangan Karakter

Bangsa

Penelitian vang berfokus untuk mengeksplore persepsi mahasiswa dalam kaitan dengan

prakiek plagiat di lingkungan belajarnya ini. termasuk memahami dari sisi pandangan

mahasiswa dan apa vang di alaminya tentang fakior faktor yang mungkin dapat mendorong

mahasiswa berplagial atau tidak (termasuk faktor yang dapat di pakai sebagai aspek yang di

angeap positif untuk memberantas plagiat) dan bagaimana kaitannya dengan pengembangan

karakter bangsa dapat di pahami dari beberapa sudut pandang di tinjau dari kontribusi yang

dapat di hasilkan dari hasil penelitian ini: yakni ada 4 hal yaitu:

Yang pertama, hasil penelitian. dan yang khusus bagian yang di bahas di paper ini
menunjukan bahwa adanva kefompok optimis dan pesimis dari mahasiswa sehagai
partisipan pada projek penelitian ini, Dari kedua kelompok mahasiswa yang di argue
memiliki 2 sikap vang berbeda ini yang terrefleksi dari pandangan pandangannya
terhadap berbagai isu plagiat dan kaitannya dengan faktor faktor yang ada di
lingkungannya ada beberapa hal yang dapat di pakai sebagai dasar in tormasi untuk
membangun karakter yang positip dalam membangun bangsa. Misalnyva untuk
kelompok yang memiliki sikap pesimistik. ini merupakan informasi yang berharga
bagi dosen. pihak lembaga pengembangan dan pengajaran perguruan tinggi untuk
menjadi dasar dalam pemikiran ke depan untuk mengfasilitasi dan memediasi
penciptaan  penciptaan  program  pengembangan pembelajaran vang  dapat
mengakomidir pendekatan khusus vang dapat saja meminimalisir dan bahkan dapat
memberantas sikap sikap pesimistik ini ke arah sikap yang optimis. bermotivasi tinggi
dalam belajar dan mampu menghasilkan karya karya ilmiah yang memenuhi standar

etika akademik.
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Sebaliknya. untuk kelompok optimis, hal ini dapat di jadikan modal bagi semua pihak
vang dapat terlibat dari level pimpinan universitas. fakultas dan jurusan bersama doen
dossen pengajar  untuk  di jadikan  pemahaman  sekaligus  pengkajian  untuk
mengintegrasikan pendekatan vang tepat dalam proses pembelajaran agar sikap
optimis yang tersebar di antara mahasiswa vang tentunya sangai diverse kalau di
pahami secara menyeluruh, agar yang ada. maupun vang tumbuh dalam proses yang
di temukan oleh penelitian ini: agar dapat dipertahankan. ditingkatkan. Aktifitas
aktifitas belajar yang di lakukan oleh dosen dosen dapat di arahkan ke arah yang
mampu menggairahkan bagi kelompok optimis ini. schingga nantinya bermulti effek
kepada yang lainnya. Di samping i, bagi mahasiswa mahasiswa vang
berkarakteristik optimis ini dapat di ajak Kerja sama pihak kampuos di multi level
untuk menjadi calon agents of change yang bersama sama civitas akademika kampus
lainnva dapat membawa berbgai perubahan perubahan termasuk untuk memotivasi
pembangunan mahasiswa vang berkarakier kuat. mandiri. pantang menyerah dan
bereiri identitas universitas vang memiliki penguasaan intelekiual dan kontrol emosi
yvang finggi,

Pembentukan dan pengembangan karakter bangsa dari hasil penelitian ini. juga dapat
di capai melalui berbagai proses sosialisasi vang penulis sudah dan akan laksanakan
lewat berbagai level institusi dan lewat berbagai media vang penulis yakin dan
percaya dapat di pakai sebagai alat untuk dapat mempengaruhi perubahan policy pada
konteks pendidikan di konteks Gorontale Khususnyva. dan di konteks konteks
pendidikan lainnya. Misalnva pada tanggal 12 september 2012 lalu penulis tampil
berdua dengan salah satu mahasiwa berprestasi dari lingkungan jurusan di mana
penulis mengajar dan melaksanakan penelitian ini melakukan orasi ilmiah yang di
siarkan langsung oleh Civika radio kampus. Pada kesempatan ini penulis mengulas
dan memaparkan hasil penelitian tentang plagiat ini dan hal ini penulis lakukan bukan
saja untuk menyebar luaskan hasil penelitian ini. tetapi vang terutama lewat media ini.
Demikian juga kesempatan sosialisasi hasil penelitian ini penulis lakukan pada saat
acara "Coffee Morning” kampus vang di siarkan langsung oleh Radio Republik
Indonesia ( RR1) Gorontalo dan Civika Radio dan Civika TV kampus UNG pada jam
7.30 pagi. di tanggal 30 September 2012 bersama sama dengan pimpinan universitas
UNG  termasuk  unsur  pimpinan  dari  Lembaga  Penelitian  UNG  vang
mensosialisasikan berbagai program penelitian unggulan kampus ke masyarakat.

Kesempatan lainnya adalah pada event event besar di kampus termasuk pada masa
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orientasi mahasiswa baru. Berbagai sosialisasi ini di laksanakan terutama adalah
dalam rangka upaya untuk edukasi hasil penelitian dan tujuan yang lebih besar vaitu
menanamkan nilai nilai dalam rangka pembangunan karakter bangsa vang mampu
menghargai nilai kejujuran. kerja keras. mampu berpikir kritis, menghargai karva dan
pikiran orang lain. dan kerja keras serta mampu menghadapi tantangan. Harapan dari
sosialisasi sosialisasi ini juga agar pihak pihak stake holder yang bertanggung jawab
dalam pendidikan pada multi level termasuk diknas propinsi. kota dan kabupaten
Gorontalo dan di luar Goromalo, dapat tergerak hati nuraninya untuk memberikan
perhatian yang serius, mengemas langkah2 strategis yang dapat di lakukan pada
berbagai level pendidikan di Gorontalo terutama guru guru pada berbagai jenjang dan
dosen dosen pada berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta. dan para policy maker
dalam pendidikan untuk melakukan berbagai langkah perubahan sebagai wujud
keprihatinan untuk mengrealisasikan pembangunan karakter anak dan kaum muda
serta masyarakal lainnya sebagai bagian dari pembangunan karakier bangsa lewat
pemberantasan praktek praktek plagiat dalam dunia pendidikan dan masyvarakat

ilmiah lainnya.

Berikutnya hasil penelitian ini juga dapat mempunyai multiplier effects kepada
berbagai pihak termasuk bagi tipe tipe dosen oknum vang di contohkan lewat hasil
penelitian ini tentang dosen dosen yang kurang memiliki tanggung jawab dalam
pemberian feedback yang seharusmya selalu di lakukan pada  satwn proses
pembelajaran. termasuk feedback yang harusnya di laksanakan dalam kaitan dengan
written assesment yang di berikan pada mahasiswanya. Dengan adanya penjelasan
faktor minimal feedback dari dua kelompok mahasiswa baik it vang tipe optimis
maupun pesimis di atas. maka informasi ini dapai di pakai sebagai alat untuk
mengetuk hati nurani para pengajar vang tergolong pada kelompok “oknum’ ini untuk
dapat segera melakukan perubahan perubahan dalam pembelajarannya dan approah
vang di lakukan dalam pemberian tugas membuat karva ilmiah tertulis.

Selanjutnya. saya vakin dan percaya bahwa dari rekomendasi rekomendasi yang di
berikan akan menghasilkan berbagai perubahan pada berbagai level n suasanu.
Misalnyva salah satu rekomendasi penelitian ini adalah perlunya langkah yang cepat
dan akomodatit’ untuk mengestablish dan  mengembangkan regulasi tentang
penanganan prakiek plagiat di kampus dari level universitas samapai dengan fakultas

dan jurusan. Memang betul sudah ada aturan PERMEN no |7 whun 2010 vang
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mengatur tentang perbuatan plagiat ini. namun aturan PERMEN ini perlu di tindak
lanjuti di tingkat Universitas masing masing dalam berbagai hal termasuk bagaimana
penerapannya di konteks universitas masing masing dan jenis punishment and reward
seperti apa yang di lakukan bagi vang terlibat pada praktek plagiat ini baik bagi
mahasiswa maupun dosen: dengan mempertimbangkan jenis dan level prakick plagiat
apa dan bagaimana yang di lakukan oleh vang bersangkuan. Demikian dengan
pemberian “reward” bagi siapa vang dapat di kategorikan sebagai figur vang menonjol
dalam memerangi anti plagial di kampus. Kejelasan akan hal regulasi dan penctapan
punishment and reward ini akan membawa suasana akademik vang lebih sehat. fresh

dan kompetetitif bagi insan intelektual kampus.

Penutup

Dari bagian yang menjadi fokus diskusi paper ini. penulis menggaris bawahi beberapa
argument penting sebagai hasil dari penelitian dan yvang merupakan fokus dari artikel ini.
Yaitu adanya dua kelompok mahasiswa yvang optimis dan pesimis. Kelompok optimis adalah
kelompok mahasiswa yang memandang berbagai kelemahan dan keterbatasan di linghungan
bukanlah menjadi penghalang untuk maju dan melakukan berbagai perubahan vang positip
dalam kehidupan akademiknya. khususnyva berkaitan dengan kemampuan menulis dan usaha
vang mereka lakukan untuk memerangi prakiek plagiat dalam tugas tugas karva ilmiahnya.
Sedangkan kelompok pesimis memandang keterbatasan dan masalah dalam lingkungannya
sebagai hambatan untuk melakukan perubahan. malahan cenderung memblame akan semua
kesulitan maupun keterbatasan vang di hadapinya. termasuk menunjukan sikap enggan untuk
memberikan berbagai penjelasan yvang lebih jauh terhadap masalah yvang diteliti. Pandangan
pandangan kedua kelompok ini tercermin dari pendapat mereka terhadap apa vang ada dan
terjadi di lingkungannya, sepertikurangnya sumber sumber bacaan vang relevan dan updated
vang tersedia di kampus khususnya di perpustakaan perpustakaan yang ada di kampus. Faktor
lainnya adalah jumlah tugas vang banyak dengan datelines vang pendek serta Kurangnya
feedback yang di berikan oleh dosen khususnya berkaitan dengan tugas tugas tertulis ilmiah
sehingga menyebabkan kekecewaan bagi mahasiswa dan malahan bagi individu tertentu. hal
ini di pakai sebapgai kesempatan untuk dengan mudahnya melakukan praktek praktek copy
paste tugas vang bersangkutan. Kedua group ini juga sama sama mengangkatl isu mengenai

ketidak jelasan regulasi untuk mengatur dan menghindari terjadinva prakiek plagiat di



13

hampus ini. walaupun memperlihatkan sikap yang jela berbeda temtang hal regulasi ini,
lerlepas dari perbedaan sikap yang di perlihatkan oleh kedua group ini. faktor faktor vang di
di kemukakan di atas itu semuanya menjadi hal hal penting yvang harus di tindak lanjuti
langkah langkah pemecahan oleh semua pihak vang terkait dan berkepentingan dalam hal
besar dan tujuan bersama masyarakal akademisi kampus yvaitu pemberantasan plagiat di
kampus dalam rangka peran pendidik dan kependidikan untuk membangun bangsa dan
karakter bangsa vang bermartabar dan berkualitas.

Ada suatu hal menarik yang merupakan temuan penting penelitian ini vaitu: adanya
kehadiran figur figur dosen vang menjadi role model vang ternvata mampu memotivasi
mahasiswa dan membangkitkan kepercavaan diri mahasiswa untuk maju di garis depan dan
dengan tekad yang kuat secara natural menerjunkan dirinya dalam proses menuju dan
menjadi pebelajar dan penulis yang mandiri. memiliki kepercayaan diri vang tinggi dan
menunjukan identitas @ university student yvang berkarakter.  Penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari sempurna. dan tentu saja butuh penelitian penelitian lanjutan
tentang topik ini sehingga kualitas keobjektifan penelitian ini akan semakin tingei, misalnya
lewat berbagai metode multi triangulasi data, peneliti dan teori. namun sebagai pemula.
penelitian ini bisa di jadikan dasar pemahaman tentang praktek plagiat di kampus dan
kKaitannya dengan persepsi mahasiswa, fakior faktor vang mempengaruhi. vang tentu saja
hasil penelitian ini di harapkan dapat mengetuk ketertarikan dan perhatian dari berbagai pihak
untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini dalam berbagai versi implementasi kelanjutannya.
Khususnya dalam rangka upaya membangun karakier bangsa. penelitian vang berfokus pada
pemahaman mengenai prakiek plagiat dan langkah langkah strategis untuk mencari solusi
terhadap masalah ini adalah sebagai upaya strategis bagi pendidik dan dunia kependidikan
dalam mengambil peran untuk pembangunan karakier bangsa, Pembangunan karakter bangsa
adalah program nasional pemerintah yang merupakan tanggung jawab kita bersama termasuk
membangun lewat dunia pendidikan yang bermutu, berkualitas, dan membangun figur figur
terdidik dan tenaga kependidikan untuk mampu menghargai karyva orang lain. kritis dan

mandiri sehingga mampu bersaing dalam konteks global.
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